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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan kondisi masyarakat di era globalisasi membuat munculnya 

berbagai tuntutan kepada setiap pelaku seni supaya mereka berusaha dalam 

mempertahankan jati dirinya. Kesenian yang ada harus siap menghadapi arus 

budaya globlal yang lebih modern. Di Indonesia merupakan negara yang 

multikultural, yang artinya memiliki banyak sekali kebudayaan, yang tersebar dari 

Sabang sampai Merauke yang mana setiap daerah memiliki ciri khas tersendiri 

khususnya di pulau Jawa. Salah satu bukti kesenian itu berperan penting yaitu, 

masuknya agama islam melalui kesenian agar diterima masyarakat Jawa. 

Khususnya bagian pesisir utara pulau jawa yakni, kota Pati yang banyak sekali 

memiliki kesenian. Diantaranya Tayub, Barongan, Wayang Kulit, dan Ketoprak 

dari beberapa kesenian tersebut termasuk kedalam kebudayaan Jawa atau 

kebudayaan yang lahir dan berkembang di pulau Jawa.  

Ketoprak merupakan salah satu produk kesenian di Jawa, yang memiliki 

ciri khas yang selalu dipertahankan sebagai wujud konvensional yang mentradisi 

oleh pelakuseni. Dalam hal ini, pelaku seni perlu adanya inovasi mengenai 

pemertahanan budaya dengan cara mengenalkan budaya-budaya yang ada 

khususnya di kalangan anak muda, mengajak anak-anak muda untuk melestarikan 

budaya khususnya budaya ketoprak, wayang, barongan, tayub. Untuk menghadapi 

perubahan-perubahan yang ada, memang memerlukan upaya kultur, karena 

kemungkinan ditemukan mengenai kebudayaan-kebudayaan baru. Ketoprak 

merupakan sebuah adegan yang diiringi seni karawitan berupa gamelan, dan 

adegan sejarah kebudayaan di pulau Jawa, ketoprak juga salah satu kesenian yang 

menceritakan mengenai legenda atau kisah-kisah dalam kerajaan terdahulu 

dengan latar belakang budaya Jawa. 

Ketoprak kini, salah satu budaya yang menyajikan cerita atau lakon yang 

di dalamnya terdapat aspek-aspek kehidupan, yang diperankan oleh pelaku 

seniman dan diiringi seni karawitan gamelan. Akan tetapi, sekarang ketoprak 
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jarang diminati terutama pada kalangan anak muda. Sekelompok anakmuda kini 

lebih menyukai hiburan lain, misalnya dangdut atau konser-konser hiburan 

lainnya yang lebih moderen dari hiburan yang berupa kesenian, meskipun, 

ketoprak merupakan salah satu kesenian yang lahir, bahkan berkembang pesat di 

pulau Jawa khususnya pesisir utara pulau Jawa. Ketoprak dipentaskan oleh para 

seniman seniwati dengan cerita kerajaan tempo dulu atau sejarah tempo dulu. 

Oleh sebab itu, dapat dijadikan sebagai salah satu sarana belajar dan media untuk 

belajar mengenai kerajaan-kerajaan khususnya yang ada di pulau Jawa, melalui 

naskah yang diperankan berdasarkan cerita atau lakon yang dipentaskan saat itu, 

penonton dapat mengerti dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mengenai 

nilai-nilai sosial yang terdapat pada lakon atau cerita tersebut, dengan demikian 

pemahaman mengenai ketoprak dalam konteks ini, dapat dijelaskan sebagai 

komunitas dari pelaku seni, khususnya masyarakat kelas bawah dan kebanyakan 

dari mereka berasal dari pesisir utara pulau Jawa khususnya kabupaten Pati.  

Bagi para pelaku seni, ketoprak juga selain hiburan dan sarana untuk 

melestarikan kesenian Jawa. Pelaku seni, sebagian besar menjadikan ketoprak 

sebagai mata pencarian meraka untuk menambah penghasilan, yang kebanyakan 

mereka bekerja sebagai nelayan, dan pelaku seni, maka hal ini lah yang 

menjadikan dasar dari munculnya ketoprak sebagai sarana hiburan khususnya di 

daerah pulau Jawa. Ketoprak merupakan sebuah kesenian yang dilahirkan dipulau 

Jawa, dan berkembang secara pesat.Kesenian yang ditonjolkan dari ketoprak itu 

berupa kebudayaan dan kesenian kesenian lainnya, kesenian tersebut diantaranya, 

unsur seni tari, seni suara, seni musik berupa gamelan dan seni peran. Oleh karena 

itu, kesenian ketoprak bisa dikatakan sebagai kolaborasi dari berbagai seni yang 

dipadukan dari sebuah naskah berhasil dipentaskan dengan teknik penataan 

panggung dengan baik. Biasanya dihiasi menggunakan property seperti, penataan 

lampu, suara dan dari pemain sendiri, bahkan property tersebut biasanya setiap 

tahunnya harus diganti, supaya penontonnya tidak bosan. 

Ketoprak salah satu kesenian tradisional yang berkembang secara pesat. 

Ketoprak mampu memikat para penonton dengan berbagai kolaborasi yang 

dilakukan baik dari kolaborasi seni moderen di dalam pementasan, biasanya yang 
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sering dimasukkan itu musiknya selain menggunakan gending Jawa dengan 

diiringi gamelan juga ada musik organ, drum dan lain sebagainya. Jadi, ketoprak 

pada intinya yaitu kolaborasi kesenian tradisional yang merupakan salah satu 

kesenian yang lahir dan berkembang dari masyarakat Jawa, sehingga ketoprak 

dijadikan seni kerakyatan atau kesenian yang dilahirkan dari seorang rakyat. 

Kaitannya dengan kesenian ketoprak yang sebagai seni kerakyatan 

(Waryati, 2015: 2) menyatakan, “pada mulanya ketoprak merupakan seni 

kerakyatan yang ditangani oleh priyai, yang disebut golongan priyai adalah 

masyarakat yang mempunyai derajat sosial tinggi, bisa berasal dari golongan 

terpelajar atau golongan yang masih memiliki hubungan darah dengan keraton”. 

Berkaitan dengan konflik yang dialami oleh Ronggolawe mengenai pandangan 

politik juga sering terjadi dalam lingkungan masyarakat, seperti halnya konflik 

rebutan tahta atau bisa disebut juga perebutan jabatan, contohnya dalam lingkup 

masyarakat yaitu, pada saat pemilihan ketua RT sampai kepala desa bahkan 

sampai pemilihan presiden atau pilpres pasti terdapat banyak sekali perdebatan 

antara satu dengan yang lainnya.Oleh karena itu, mereka juga berkeinginan orang 

yang dipilih mampu memimpin. Tetapi, hal itu tidak semuanya menerima karena 

ada salah satu dari masyarakat yang menolak. Oleh karena itu, mereka mengira 

tidak mampu memimpin. Seperti halnya yang terjadi pada konflik Ronggolawe 

yang menentang keputusan dari Kertarajasa Jayawardhana. Berdasarkan runtutan 

sebuah cerita ketoprak sebagai pertunjukan yang tidak lepas dari naskah. 

Menurut Sendrasik dalam Setyawan (2018) naskah drama merupakan 

bahan dasar sebuah pementasan dan belum sempurna bentuknya apabila belum 

dipentaskan, naskah drama juga sebagai ungkapan pernyataan penulis (play 

wright) yang berisi nilai-nilai pengalaman umum juga merupakan ide dasar bagi 

aktor, dalam pementasan ketoprak bergantung dengan naskah. Oleh karena itu, 

naskah ketoprak termasuk ke dalam suatu ragam karya sastra Jawa. Dengan 

menggunakan naskah drama yang menggunakan bahasa Jawa, sama halnya 

naskah yang diungkapkan oleh Satoto (2012:10) dalam Setyawan (2018) 

“merupakan panduan yang digunakan sebagai dasar yang harus ditafsirkan oleh 
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seluruh kerabat kerja pementasan terdiri dari sutradara, para pemain, juru setting, 

penata make up, dan kostum, penata lampu, dan penata musik”.  

Menurut (Gilit, 2010: 185 dalam Setyawan, 2018) menyebutkan “Naskah 

ketoprak ditulis oleh sutradara dengan tujuan tidak hanya dijadikan sebagai teks 

karya sastra semata, tetapi naskah ketoprak atau cerita ketoprak harus 

divisualisasikan menjadi sebuah pementasan ketoprak", naskah ketoprak juga 

sebagai salah satu karya sastra, dalam hal ini termasuk dalam genre naskah 

sandiwara tradisional. Naskah dalam ketoprak juga sebagai salah satu jenis karya 

sastra yang dapat menggambarkan potret kondisi sosial masyarakat, hal tersebut 

sama halnya yang diungkapkan oleh Hidayat (2017:92) dalam Setyawan (2018) 

“bahwa sastra merupakan suatu cermin kehidupan masyarakat”.“Cerminan 

kehidupan masyarakat tersebut terlihat dari peristiwa dan konflik yang diceritakan 

dalam teks karya sastra dan memiliki hubungan erat dengan konflik kehidupan di 

masyarakat”, didalam naskah ketoprak juga terdapat pesan moral dan ideologi 

yang ingin disampaikan oleh pengarang terhadap masyarakat. Khususnya 

pembaca naskah ketoprak ataupun penikmat pementasan ketoprak. “Naskah 

ketoprak dapat juga dijadikan sebagai media yang efektif untuk menanamkan 

ideologi yang dibungkus dengan cerita yang tersaji dalam naskah ketopak” 

(Saginy & Baharman, 2016:146) dalam Setyawan (2018). 

Dengan media naskah ketoprak kita dapat melihat kondisi sosial 

masyarakat khususnya masyarakat Jawa, hal itu dikarenakan proses penciptaan 

naskah atau karya sastra tidak lepas dari sebuah ideologi bahkan latar belakang 

dari seorang pengarang. Untuk naskah yang sering dipentaskan dalam pagelaran 

ketoprak atau naskah yang sering dibaca dan diketahui oleh masyarakat salah 

satunya yaitu, naskah Ronggolawe Gugur, dalam naskah Ronggolawe Gugur ini 

merupakan representasi pada zaman Kerajaan Majapahit tempo dulu. Dimana 

dalam naskah tersebut menceritakan konflik mengenai politik.Yaitu Ronggolawe 

yang tidak puas dengan keputusan Kertarajasa Jayawardhana dalam menetapkan 

jabataan Mahapatih Kerajaan Majapahit kepada Embu Nambi. Ronggolawe 

beranggapan bahwa Embu Nambi tidak memiliki jasa yang besar kepada kerajaan 
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Majapahit ini. Hal itulah, yang menjadi latar belakang ketidak puasan ranggolawe 

terhadap keputusan yang diambil oleh Kertarajasa Jayawardhana. 

Berdasarkan runtutan sebuah cerita dari perkenalan, penokohan, konflik, 

puncak konflik, hingga penyelersaian sebuah naskah atau karya sastra tidak lepas 

dari struktur. Dalam karya sastra struktur digunakan untuk membantu dan 

mempermudah masyarakat, khususnya dalam memahami naskah atau pementasan 

naskah tersebut. Menurut Harymawan (1984: 26-29) “secra etimologis, kata 

struktur berasal dari bahasa latin yaitu structura, yang berarti bentuk atau 

bangunan”. Jadi, struktur merupakan mekanisme dari antar hubungan unsur yang 

satu dengan unsur yang lain. Struktur karya sastra merupakan unsur-unsur 

bersistem yang memilki hubungan timbal balik yang saling memiliki keterkaitan 

dan saling menentukan satu sama lain. unsur-unsur tersebut terdiri atas, unsur 

intrinsik dan unsur ekstrinsik. 

Unsur intrinsik merupakan unsur pembangun karya sastra dari dalam atau 

karya sastra tersebut. Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur yang 

membangun karya sastra dari luar karya sastra. Menurut Hartoko (1989: 38) 

struktur merupakan sebuah karya atau peristiwa di dalam masyarakat menjadi 

suatu keseluruhan karena ada hubungan timbal balik antara bagian-bagiannya dan 

antara bagian dari keseluruhan. Hubungan itu tidak hanya bersifat positif, seperti 

kemiripan dan keselarasan, melainkan juga negatif seperti, seperti pertentangan 

dan konflik. Selain itu ditandaskan bahwa suatu “kesatuan struktural mencakup 

setiap bagian dan sebaliknya bahkan setiap bagian menunjukkan kepada 

kerseluruhan ini dan bukan yang lain”. 

Berdasarkan beberapa pandangan di atas yang menjelaskan setruktur 

merupakan hubungan antara unsur satu dengan unsur yang lain menjadi satu 

keseluruhan. Jadi, naskah merupakan salah satu jenis karya sastra yang dibangun 

oleh sebuah struktur. Selain itu, terdapat karakteristik khusus berupa dialog. 

Dialog menjelaskan semua peristiwa dan konflik yang terjadi, yang dipaparkan 

melalui dialog. Naskah ditulis dengan tujuan agar dipentaskan sebagai suatu seni 

pertunjukan.Oleh karena itu, drama disebut karya sastra dua dimensi yaitu 
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dimensi sastra, dan dimensi pertuntukan. Namun, dalam dimensi sastralah 

pengkajiannya meliputi struktur. 

Mengenai cerita ketoprak yang peneliti analisis yaitu naskah “Ronggolawe 

Gugur” kaitannya dengan naskah Ronggolawe gugur yang menceritakan 

perebutan kekuasaan maka ada beberapa nilai sosial yang dapat kita petik. Nilai 

merupakan suatu hal yang mampu mencerminkan diri sendiri atau seseorang itu 

sendiri, seperti halnya seseorang yang berperilaku semestinya atau sesuai nilai 

yang terdapat di daerahnya, maka orang tersebut dapat dinilai memiliki moral 

yang baik. Hal ini nilai sosial memiliki peran yang sangat penting sebagai 

landasan dalam bertindak tutur atau bertingkah laku khususnya di lingkungan 

masyarakat.Lebih-lebih dalam masyarakat Jawa di mana dalam adat Jawa atau 

nenek moyang kita terdahulu selalu mengedepankan moral yang lebih dikenal 

denganTata Krama. Dulunya sebelum banyaknya teknologi di Indonesia semua 

masyarakat belum banyak mengenal budaya atau perilaku orang asing yang saat 

ini sedang menjajah generasi muda. Namun, setelah perkembangan zaman kini 

generasi bangsa lebih cenderung menirukan sosial orang asing dari pada 

mengedepankan sosial daerahnya sendiri. 

Nilai sosial merupakan sesuatu yang menjadi tolok ukur suatu sikap yang 

ditunjukkan dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, nilai itulah dapat 

memperlihatkan sejauh mana hubungan individu dengan individu lainnya. Nilai-

nilai sosial tersebut dapat berupa kepatuhan, gotong royong, dan lain-lain. 

Beberapa nilai-nilai yang menyangkut tentang nilai sosial adalah nilai tingkah 

laku yang menggambarkan suatu kebiasaan, perilaku yang menggambarkan suatu 

tindakan masyarakat, serta nilai sikap yang secara umum menggambarkan 

kepribadian masyarakat dalam lingkungannya (Alfin, 2010). 

Seorang individu jika dihadapkan dengan kondisi hidup bersama dalam 

suatu tatanan masyarakat diperlukan sebuah nilai untuk menunjang seseorang 

dalam berinteraksi yang disebut nilai sosial. Nilai sosial terbagi menjadi dua yaitu 

nilai prosedural dan nilai substansif (Sapriya, 2015: 54) “menyatakan nilai 

substansif adalah keyakinan yang telah dipegang oleh seseorang dan umumnya 

hasil belajar, bukan sekadar menanamkan, menyampaikan informasi semata. Nilai 
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prosedural merupakan nilai-nilai yang perlu diajarkan untuk menghadapi 

keberagaman individu agar terhindar dari hal yang membahayakan dan 

menyimpang”.Nilai-nilai ini perlu diamalkan setiap orang agar dapat tercipta 

suatu kehidupan yang nyaman, aman, dan tentram. Oleh karena itu, dalam 

kehidupan bermasyarakat tidak lepas dari nilai yang dapat mengatur kehidupan 

manusia, sehingga setiap permasalahan yang sering muncul akan ada solusi 

berdasarkan nilai yang dianut masyarakat.  

Jika nilai sosial tidak diamalkan dalam lingkup bermasyarakat maka dapat 

menimbulkan terjadinya permasalahan khususnya anak muda sekarang, mereka 

cenderung tidak bisa bertindak sesuai nilai sosial maka akan tercipta perilaku 

sosial yang kurang baik. Oleh kerena itu, perlu adanya penerapan nilai-nilai sosial 

sejak usia dini, penanaman nilai dapat dilakukan dari berbagai lembaga seperti 

sekolah, keluarga, lingkungan sekitar. Lingkungan masyarakat penanaman nilai 

dapat dilakukan dengan berbagai media diantaranya seni pertunjukan. 

Permasalahan yang sering muncul yaitu penanaman nilai sosial bertolak 

belakang dengan latar belakang kultur mereka, kebanyakan nilai sosal yang dianut 

masyarakat sama dengan latar belakang kultur keluarga maka tidak akanada 

masalah. Akan tetapi, jika hal itu terbalik atau ada perbedaan maka perlu adanya 

bimbingan, kultur budaya Jawa saja contohnya tata krama yang semakin 

berkembangnya zaman semakin tidak ditanamkan di sekelompok anak muda. 

Peristiwa itu termasuk permasalahan yang cukup serius, kaitannya dengan 

permasalahan tersebut maka perlu adanya bimbingan. 

Kaitannya dengan tata karma atau nilai sosial yang dikedepankan tempo 

dulu sekarang mulai terkubur oleh perkembangan zaman. Untuk mengatasi 

persoalan tersebut. Beberapa orang harus berupaya untuk menerapkan nilai-nilai 

sosial masyarakat Jawa yang hampir punah melalui media ketoprak. Dengan ini, 

pelaku seni atau orang-orang yang berupaya menjaga nilai sosial generasi muda 

berusaha untuk dapat menerapkan nilai-nilai sosial yang terdapat pada sertiap 

naskah yang ditampilkan ketoprak. Contohnya saat adegan jejer dalam kerajaan 

dari patih, prajurit, putri raja, dan lain-lain pasti adegan yang mereka jalani 

terpancar kesopanan semisal patih dengan raja pasti sang patih berusaha 
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menghormati rajanya sebagai seorang pemimpin. Hal inilah yang diharapkan 

dapat diterapkan dalam perilaku atau nilai sosial anak-anak khususnya generasi 

milenial yang sama sekali mulai tidak mengenal sosial masyarakatnya, 

pementasan ketoprak dalam berbagai naskah diharapkanya anak-anak muda yang 

menonton mampu menerapkan nilai-nilai sosial yang terdapat pada cerita 

ketoprak. 

Berdasarkan observasi dan wawancara pada 1 Desember 2019 di desa 

Pagak, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati. Penulis menemui bapak Taswilan di 

kediaman salah satu warga desa Pagak tersebut, lebih tepatnya di teras rumah 

dengan lantai warna hijau dan dinding yang bersaral dari kayu. Penulis menemui 

sutradara ketoprak yang bernama Taswilan. Taswilan menjelaskan mengenai 

ketoprak. Ketoprak merupakan kesenian dari pulau Jawa dan berkembang pesat. 

Ketoprak juga kesenian yang cukup menonjolkan keseniannya, karena dalam 

pementasan ketoprak terdapat beberapa kesenian yang ada di dalamnya. Meskipun 

ketoprak merupakan kesenian tempo dulu namun ketoprak tidak memiliki naskah. 

Hanya saja naskah yang digunakan sekadar inti-intinya saja yang dijelaskan oleh 

sutradara, untuk dialog mereka mengembangkan sendiri karena mereka semua 

pemain sudah pelaku seni semua. 

Seperti halnya yang dituturkan oleh narasumber (sutradara) saat 

wawancara. Taswilan mengungkapkan ketoprak merupakan kesenian yang berasal 

dari tanah Jawa, kesenian ketoprak salah satu kesenian yang seninya itu lebih ada 

dari berbagai kesenian yang ada di pulau Jawa. Dalam hal itu, seninya itu lebih 

ada. Misalkan, pertama kali pementasan dibuka dengan tari gambyong, baru 

masuk ke dalam cerita misalkan lakon joko kendil, joko kerndil yang buruk 

rupanya itu membuat para pelaku seni harus bisa mengubah tampilannya ketika 

nanti di atas panggung dengan polesan wajah yang bisa tergolong bukan 

umumnya manusia normal baik dari jalannya, bicaranya. Hal itu, yang harus 

ditonjolkan dari pelaku seni, sebagai alasan kenapa disebut seninya lebih ada, 

karena kesenian juga tentunya sudah mendarah daging di tubuh pelaku seni. 

Selain itu Taswilan yang berusia 44 tahun menuturkan kalau ketoprak 

yang dianutnya memang tidak memiliki naskah yang tertulis dan ditetapkan ini 
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naskah begitu juga dengan ketoprak lain. karena setiap ketoprak memiliki sesepuh 

atau pelaku seni yang memang sudah begitu tahu mengenai lakon-lakon atau 

cerita ketoprak. Jadi, misalkan ada orang yang punya gawe meminta cerita Joko 

kendil. Adegan pertama di sebuah kerajaan, yang menceritakan istri raja yang 

hamil dan siap melahirkan. Namun, setelah melahirkan ternyata banyinya itu 

buruk rupa dan sang ayah tidak mau menerima akhirnya menelantarkan anak dan 

istrinya sebatang kara. Pemain yang pentas pada adegan pertama, mereka sudah 

mengetahui ada tokoh siapa saja diantaranya ada prajurit, biyung, raja, dan patih-

patihnya. Jadi, untuk cerita ketoprak tidak memiliki naskah tertulis hanya saja 

salah satu sesepuh yang mengetahui runtutan cerita menjelaskan kepada pemain 

runtutan ceritanya. Tetapi, nanti mereka mengembangkan dialognya dan segi 

bahasanya. 

Mengenai penelitian ini, belum banyak digunakan oleh orang lain. akan 

tetapi, ada beberapa penelitian yang membahas mengenai potret kondisi sosial 

masyarakat Jawa dalam naskah ketoprak klasik gaya Surakarta Setyawan (2008), 

yang menjelaskan tentang ketoprak merupakan seni tradisional Jawa yang lahir 

dan berkembang dari kalangan masyarakat. Oleh sebab itu, ketoprak sangat kental 

dengan nilai yang relevan dengan kehidupan masyarakat Jawa yang tercemin 

dalam naskah ketoprak klasik gaya Surakarta. Begitu juga naskah atau cerita 

ketoprak tidak lepas dari sebuah struktur pembangun karya sastra. Maka, penulis 

tertarik untuk meneliti. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

karya sastra dibuat tidak lepas dari nilai-nilai disekitar pengarangnya, misalkan 

seni pementasan ketoprak yang tidak lepas dari sebuah struktur atau unsur 

pembangun karya sastra. 

Berdasarkan latar belakang di atas bahwa ketoprak jarang diminati oleh 

anak-anak muda, karena ketoprak merupakan sebuah kesenian tradisional. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian kualitatif dengan topik 

utama “Analisis Struktur dan Nilai Sosial Cerita Ketoprak Ronggolawe 

Gugur”. Peneliti berharap  dapat meningkatkan kembali kesenian ketoprak agar 

tidak tertinggal dengan adanya perkembangan zaman milenial saat ini.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur cerita ketoprak Ronggolawe Gugur? 

2. Apa saja nilai sosial yang terdapat dalam cerita ketoprak Ronggolawe Gugur? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui struktur cerita ketoprak Ronggolawe Gugur. 

2. Mengetahui apa saja nilai sosial yang terdapat dalam cerita ketoprak 

Ronggolawe Gugur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Dari segi teori, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan peneliti berharap penelitiannya dapat menjadi bahan referensi bagi 

pembaca, serta dapat dijadikan sebagai sumber untuk menambah wawasan 

pembaca. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penelitian lain 

untuk menambah dan mengembangkan keilmuannya.Selain itu, bisa sebagai 

bahan pertimbangan atau acuan dengan penelitian yang memilki tema serupa. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai pelestarian 

budaya ataupun pelestarian tradisi yang ada.Denganmengguanakan media 

ketoprak sebagai seni pertunjukan yang terselenggara secara turun temurun. 

3. Bagi Kelompok Kesenian Ketoprak 

Diharapkan penelitian ini, dapat menjadi dorongan bagi sekelompok 

kesenian ketoprak yang ada di Jawa.Agar tetap eksis dan melestarikan kesenian 

tradisional Jawa yang semakin terlindas oleh perkembangan zaman. 


